KARTU SOAL NOMOR 6
Mata Pelajaran : SEJARAH
Fase/Kelas : F / XI
	Komponen
	Uraian

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu mengevaluasi kehidupan politik, religi, dan faktor perkembangan ekonomi kerajaan Hindu-Budha serta Islam di Nusantara.

	Materi
	Perkembangan Ekonomi Kerajaan Maritim Islam

	Indikator Soal
	Disajikan kasus kejatuhan Malaka tahun 1511, peserta didik dapat mengevaluasi faktor pendorong berkembangnya Banten dan Demak sebagai pusat pelabuhan internasional alternatif.

	Level Kognitif
	L3 (Penalaran) / C4

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda


Soal 6
Kejatuhan Kesultanan Malaka ke tangan Portugis pada tahun 1511 membawa perubahan besar pada peta perdagangan maritim di Nusantara. Banyak pedagang Muslim memindahkan rute pelayaran mereka dari Selat Malaka.
Faktor utama yang mendorong berkembangnya pelabuhan Banten dan Demak pascaperistiwa tersebut adalah ....
A. Banten dan Demak berhasil menaklukkan armada laut Portugis di Malaka
B. Letak geografis Banten dan Demak yang berhadapan langsung dengan Samudra Pasifik
C. Kebijakan pelabuhan Banten dan Demak yang ramah serta menjadi jalur alternatif bebas monopoli Portugis
D. Penemuan komoditas baru berupa emas dalam jumlah besar di pesisir utara Jawa
E. Adanya larangan berdagang bagi bangsa Eropa di seluruh wilayah pelabuhan Jawa
Kunci Jawaban : C
Penjelasan
Pilihan C benar karena pedagang Muslim menghindari monopoli dan kekerasan Portugis di Malaka, lalu memilih rute Selat Sunda menuju pelabuhan Banten dan pesisir utara Jawa (Demak) yang lebih terbuka dan aman. 







KARTU SOAL NOMOR 7
Mata Pelajaran : SEJARAH
Fase/Kelas : F / XI
	Komponen
	Uraian

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu mengevaluasi kehidupan politik, religi, dan faktor perkembangan ekonomi kerajaan Hindu-Budha serta Islam di Nusantara.

	Materi
	Interpretasi Bukti Fisik Kerajaan Hindu-Budha

	Indikator Soal
	Disajikan deskripsi gambar Relief Karmawibhangga Candi Borobudur, peserta didik dapat menginterpretasikan karakteristik kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Jawa Kuno.

	Level Kognitif
	L3 (Penalaran) / C4

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda


Soal 7
Pada bagian kaki Candi Borobudur, terdapat deretan relief Karmawibhangga yang tertutup. Relief tersebut memuat gambar aktivitas sehari-hari manusia, seperti bercocok tanam di sawah, menggunakan perahu bercadik di sungai, hingga pasar tradisional.
Interpretasi yang paling tepat mengenai karakteristik sosial-ekonomi masyarakat Jawa Kuno berdasarkan relief tersebut adalah ....
A. Masyarakat sepenuhnya bergantung pada perdagangan komoditas ekspor ke Eropa
B. Kehidupan ekonomi bertumpu pada perpaduan sektor agraris (pertanian) dan maritim (pelayaran/perdagangan)
C. Masyarakat kuno belum mengenal sistem pembagian kerja dan barter
D. Kerajaan Matariam Kuno menutup diri dari interaksi laut luar
E. Seluruh lapisan masyarakat berprofesi sebagai pemahat candi
Kunci Jawaban : B
Penjelasan
Pilihan B benar karena relief tersebut membuktikan bahwa masyarakat Mataram Kuno (Jawa Kuno) memiliki peradaban yang maju, baik di bidang pertanian maupun maritim, yang terintegrasi secara harmonis. 









KARTU SOAL NOMOR 8
Mata Pelajaran : SEJARAH
Fase/Kelas : F / XI
	Komponen
	Uraian

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu mengevaluasi kehidupan politik, religi, dan faktor perkembangan ekonomi kerajaan Hindu-Budha serta Islam di Nusantara.

	Materi
	Akulturasi Budaya Masa Kerajaan Islam

	Indikator Soal
	Disajikan bentuk fisik peninggalan bangunan menara masjid kuno, peserta didik dapat menganalisis wujud akulturasi arsitektur lokal, Hindu-Budha, dan Islam.

	Level Kognitif
	L3 (Penalaran) / C4

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda


Soal 8
Masjid Menara Kudus memiliki keunikan pada bentuk menaranya yang menyerupai bangunan candi atau kulkul (menara kentongan) Hindu di Bali, namun difungsikan untuk mengumandangkan azan.
Wujud akulturasi budaya yang dapat disimpulkan dari fenomena arsitektur tersebut adalah ....
A. Dominasi budaya Islam yang menghapus seluruh unsur seni arsitektur pra-Islam
B. Strategi dakwah kultural yang memadukan unsur seni Hindu-Budha dengan fungsi keagamaan Islam
C. Bentuk pemaksaan kebudayaan lokal oleh penguasa kerajaan Islam terhadap rakyat
D. Ketidakmampuan seniman Muslim saat itu untuk mendirikan menara bergaya Arab
E. Simbol perlawanan politik para pemeluk agama Hindu terhadap otoritas Wali Songo
Kunci Jawaban : B
Penjelasan
Pilihan B benar karena penataan Menara Kudus memperlihatkan adaptasi dan toleransi kebudayaan pra-Islam (Hindu) ke dalam media dakwah Islam tanpa menghilangkan fungsi spiritualnya. 

